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Abstrak  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Ujung 

Teran mengenai pentingnya mengetahui golongan darah, tidak hanya untuk 

keperluan transfusi, tetapi juga dalam pencegahan dan penanganan kondisi 

kesehatan tertentu. Kegiatan dilaksanakan pada 5 Juli 2025 di Aula Desa Ujung 

Teran dan diikuti oleh 95 peserta yang dipilih melalui metode accidental sampling. 

Metode yang digunakan mencakup survei dan wawancara, dianalisis secara 

deskriptif dengan pendekatan deduktif dan kualitatif. Rangkaian kegiatan meliputi 

tahap persiapan, penyuluhan, pemeriksaan golongan darah dengan metode 

aglutinasi menggunakan reagen anti-A dan anti-B, serta dokumentasi hasil. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan distribusi golongan darah terbanyak adalah golongan B 

(36,8%), diikuti oleh A (25,2%), O (22,1%), dan AB (15,7%), yang 

mengindikasikan kemungkinan adanya pengaruh variasi genetik lokal. Kegiatan ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat, menyediakan data dasar kesehatan 

desa, serta mendorong partisipasi aktif warga, sehingga dapat dijadikan model bagi 

pelaksanaan program kesehatan serupa.  
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Pendahuluan  

Pengetahuan tentang golongan darah seseorang hanya dianggap penting untuk transfusi 

darah. Namun, selama dua puluh tahun terakhir, penelitian telah menunjukkan bahwa golongan 

darah memiliki hubungan yang lebih luas dengan berbagai aspek kesehatan dan kehidupan sehari-

hari (Indriansyah et al., 2025). Istilah golongan darah mengacu pada seluruh sistem golongan 

darah yang terdiri dari antigen pada sel darah merah. Golongan darah mengacu pada pola reaksi 

spesifik antiserum yang diberikan (Musa et al., 2024). Pemeriksaan golongan darah dilakukan 

untuk mengetahui apakah antigen ada di permukaan membran sel darah merah. Hal ini dilakukan 

dengan melihat reaksi darah manusia terhadap antisera A dan antisera B. Golongan darah 

mengklasifikasikan darah berdasarkan jenis antigen yang dimilikinya (Rahman et al., 2019). 

Salah satu sistem golongan darah manusia yang paling umum adalah sistem ABO dan 

rhesus. Beberapa komponen utama cairan tubuh adalah plasma, sel darah merah, sel darah putih, 

dan trombosit. Tipe golongan darah ditentukan oleh protein yang ditemukan pada permukaan 

membran sel darah merah (Syaravicena et al., 2023). Sistem ABO memiliki tingkat keberagaman 

genetik yang tinggi dengan banyak variasi alel, termasuk banyak varian yang jarang ditemui 

(Mobegi et al., 2025). Golongan darah ditentukan berdasarkan jenis antigen yang terdapat dalam 

darah, yang membentuk sistem pengelompokan darah. Aglutinogen tipe-A dan tipe-B terdapat 

pada membran eritrosit (Nuraini et al., 2022). Jika jenis aglutinogen berbeda dengan aglutininnya, 

reaksi penggumpalan atau aglutinasi tidak akan terjadi karena aglutinogen hanya bereaksi dengan 

aglutinin yang memiliki jenis yang sama (Khoirunnisa, 2024). Adanya antigen pada membran sel 

darah merah menentukan golongan darah dan identifikasi golongan darah biasanya dilakukan 

dengan menggunakan sistem golongan darah ABO (Dahniar et al., 2023).  

  Sistem golongan darah ABO terdiri dari empat kategori: A, B, O, dan AB. Kategori-

kategori ini didasarkan pada jenis antigen yang ditemukan di permukaan sel darah merah (Rezki 

et al., 2021). Antigen pada sel darah merah dan antibodi pada plasma darah membentuk sistem 

golongan darah ini. Kombinasi protein ini menentukan pembagian golongan darah (Natsir, 2022). 

Empat golongan darah biasanya berbeda yaitu golongan darah A memiliki antigen A dan anti-B; 

golongan darah B memiliki antigen B dan anti-A; golongan darah O tidak memiliki antigen A 

maupun B, tetapi memiliki antibodi anti-A dan anti-B dalam plasma darah; dan darah golongan 

AB memiliki antigen tetapi tidak memiliki antibodi (Septiani et al., 2024). Protein dan 

glikoprotein antigen pada sel darah merah diatur oleh gen yang sangat bervariasi di dalam DNA 

manusia. Penyebaran varian alelik gen golongan darah diketahui bervariasi di semua orang. 

Sebagai hasilnya, varian ini sering digunakan untuk studi asal-usul dan perencanaan strategi 

perekrutan donor (Assyuhada et al., 2025). 

Pendidikan yang buruk, pemahaman dan pengetahuan yang buruk, dan kekurangan sarana 

dan prasarana untuk melakukan pemeriksaan golongan darah adalah beberapa masalah yang 

sangat penting (Lestari et al., 2020). Masyarakat Desa Ujung Teran, khususnya, menganggap uji 

golongan darah sebagai pemeriksaan penyakit darah. Mereka tidak pernah melakukan 

pemeriksaan golongan darah dan bahkan hanya beberapa dari mereka yang tahu manfaatnya. Saat 

ini mengetahui golongan darah adalah sesuatu yang sangat penting dikarenakan menjadi cara agar 

kita bisa menolong sesama manusia yang sangat membutuhkannya (Setiawan et al., 2022). 

Transfusi darah, transplantasi organ, kehamilan, pengawasan pola makan, pencegahan penyakit 

tertentu, menentukan risiko penyakit jantung, kanker usus besar, dan mempercepat penyembuhan 

donor dan penerima darah adalah contohnya (Permata et al., 2023). Penting untuk melakukan 

pemeriksaan golongan darah demi membantu individu mengetahui golongan darah mereka. 

Berdasarkan hasil observasi partisipatif yang telah dilakukan, banyak orang belum tahu golongan 

darah mereka (Sutantie et al., 2025). 

Kegiatan sosialisasi dan pemeriksaan golongan darah secara langsung dilakukan dengan 

pendekatan edukatif yang disesuaikan dengan latar belakang masyarakat karena urgensi masalah. 

Tujuan dari upaya ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pemeriksaan golongan darah dan menyediakan pemeriksaan yang dapat dilakukan secara gratis. 

Selain itu, keuntungan jangka pendeknya termasuk peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

informasi medis pribadi, dan keuntungan jangka pendek lainnya termasuk ketersediaan data dasar 

kesehatan yang membantu membangun layanan kesehatan di tingkat desa.  
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Melalui pemeriksaan lapangan dan penyuluhan partisipatif, penelitian dan program ini 

dilakukan langsung di masyarakat desa. Ini berbeda dari penelitian atau program sebelumnya yang 

biasanya dilakukan di sekolah atau fasilitas kesehatan formal. Desa Ujung Teran belum pernah 

menggunakan metode ini secara keseluruhan.   Melalui pengalaman langsung, kegiatan ini tidak 

hanya memberikan informasi, tetapi juga menanamkan dasar data awal untuk perencanaan 

kesehatan masyarakat desa dan meningkatkan kesadaran.  

 

Metodologi  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada sosialisasi dan pemeriksaan golongan 

darah ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2025 pukul 20.00 WIB di Aula Desa Ujung Teran, 

Kecamatan Merdeka, Kabupaten Karo. Sebanyak 95 orang dari masyarakat umum berpartisipasi 

secara sukarela dalam acara ini. Dalam kegiatan ini, metode yang diterapkan adalah survey dan 

wawancara, yang kemudian dianalisis dengan pendekatan deskriptif menggunakan model 

deduktif. Pendekatan yang dipakai bersifat kualitatif, karena data yang dikumpulkan tidak 

disajikan dalam bentuk statistik atau tabel, tetapi dianalisis secara naratif berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan (Nasution et al., 2022). 

Tahapan kegiatan terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni persiapan, pelaksanaan, dan 

dokumentasi hasil. Secara garis besar tahapan dalam kegiatan sosialisasi pengabdian masyarakat 

ini meliputi:   

1. Tahap Survey dan Wawancara: Tim yang bertugas akan mendatangi penduduk Desa Ujung 

Teran untuk memberi penjelasan mengenai rencana kegiatan serta melakukan wawancara 

singkat untuk mengecek seberapa besar minat warga terhadap pemeriksaan golongan darah.  

2. Tahap Persiapan: Melakukan persiapan atas semua peralatan yang diperlukan untuk 

pemeriksaan, seperti blood lancet, kartu pengujian golongan darah, antisera A dan B, alkohol 

70%, sarung tangan, dan lembar pencatatan hasil. Selain itu, tim juga menyiapkan materi 

sosialisasi yang akan disampaikan kepada para peserta.  

3. Tahap Pelaksanaan: Acara dimulai dengan penjelasan singkat tentang sistem golongan darah 

ABO serta pentingnya mengetahui jenis darah. Proses pemeriksaan dilakukan dengan cara 

menarik darah dari ujung jari dengan teknik yang steril, menjatuhkan darah pada kartu uji yang 

telah diberi antisera, lalu mengamati reaksi aglutinasi untuk mengidentifikasi golongan darah.  

4. Tahap Pencatatan dan Penyampaian Hasil: Setiap hasil pemeriksaan dicatat pada lembar rekap 

dan segera disampaikan kepada para peserta. Peserta memperoleh penjelasan singkat 

mengenai interpretasi golongan darah mereka serta pentingnya informasi tersebut dalam 

situasi darurat medis.  

Subjek kegiatan adalah masyarakat umum yang hadir secara sukarela tanpa melewati proses 

seleksi tertentu. Teknik pengambilan partisipan dilakukan secara non-acak menggunakan metode 

accidental sampling.  

  

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Ujung Teran, Kecamatan Merdeka, 

Kabupaten Karo, berjalan lancar dan diikuti dengan antusiasme tinggi oleh warga setempat. Acara 

ini diikuti oleh 95 peserta secara keseluruhan, terdiri dari 47 laki-laki dan 48 perempuan dari 

beragam usia. Partisipasi peserta yang merata antara laki-laki dan perempuan menunjukkan 

tingginya minat dan perhatian masyarakat terhadap kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pelayanan kesehatan, termasuk pemeriksaan golongan darah gratis.  

 

Tabel 1. Karakteristik peserta sosialiasi dan pemeriksaan golongan darah 

Jenis Kelamin (n) (%) 

    Laki-Laki  47 49,4 

    Perempuan  48 50,5 

Usia (n) (%) 

   Anak-anak (6-12 tahun)  36 37,8 

   Remaja (13-17 tahun) 8 8,4 

   Dewasa (>18 tahun) 51 53,6 
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Gambar 1. Registrasi peserta  

Pendaftaran peserta oleh panitia menjadi awal dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Ujung Teran (Gambar 1). Kemudian, acara resmi dibuka oleh Kepala Desa 

yang menyoroti betapa pentingnya kerjasama dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi tentang pentingnya mengetahui golongan darah sebagai 

langkah pencegahan dalam situasi kesehatan darurat. Salah satu langkah penting dalam 

memperkenalkan jenis golongan darah sistem ABO kepada masyarakat umum adalah 

pemeriksaan golongan darah. Setelah masyarakat mengetahui informasi terkait jenis-jenis 

golongan darah dan persyaratan golongan darah. Perwakilan dari perangkat desa setempat diberi 

data golongan sistem darah ABO (Mutmaina et al., 2024). 

 

  

Gambar 2. Pemeriksaan golongan darah peserta  

Langkah terakhir dari kegiatan ini adalah melakukan pemeriksaan golongan darah. 

Sebanyak 95 orang ikut tes golongan darah sistem ABO (Gambar 2). Proses ini diawali dengan 

mengambil sampel darah dari ujung jari, lalu darah diteteskan ke kartu uji yang sudah diberi 

reagen anti-A dan anti-B. Petugas mencampurkan darah dengan reagen dan memeriksa reaksi 

aglutinasi (penggumpalan) untuk menetapkan golongan darah dari peserta. Diperlukan individu 

yang memiliki pengalaman dalam pengambilan dan penentuan golongan darah. Kondisi mata 

penguji memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan golongan darah manusia. 

Pengujian dalam jumlah yang besar dapat berpotensi menyebabkan kelelahan mata bagi para 

penguji. Kondisi fisik yang lelah dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam membaca sampel 

darah, yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam menentukan golongan darah (Maimunah 

et al., 2023). 
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Hasil pemeriksaan akan dicatat dan didokumentasikan serta disampaikan kepada peserta, 

juga akan diberikan edukasi singkat tentang pentingnya mengetahui golongan darah, terutama 

dalam konteks keperluan medis. Adapun hasil ditemukan oleh peneliti dicantumkan dalam tabel 

2 dan gambar 1. 

 

Tabel 2. Golongan darah, jenis kelamin, dan usia  

Karakteristik  Golongan Darah 

Usia (Tahun)  A  B  AB  O  

Anak-anak (6-12)  11  12  5  8  

Remaja (13-17)  2  3  2  1  

Dewasa(>18)  11  20  8  12  

Total  24  35  15  21  

Jenis Kelamin  

Laki-laki  

  

12  

  

18  

  

8  

  

9  

Perempuan  12  17  7  12  

 

Berdasarkan Gambar 3 didapatkan jumlah golongan darah A (25,2%),  B (36,8%), AB 

(15,7%) dan O (22,1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Ujung Teran, golongan 

darah B menjadi golongan darah yang paling dominan, dengan jumlah 36,8%. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rezki et al. (2021) di Pulau Gili Ketapang menunjukkan golongan darah yang 

didominasi oleh golongan O, hal ini berbeda dengan pola yang ditemukan di Desa Ujung Teran. 

Fakta ini menunjukkan bahwa variasi genetik lokal memiliki dampak signifikan terhadap 

distribusi sistem ABO dalam populasi. Dari segi genetik, alel HLA-B merupakan salah satu alel 

B yang lebih sering ditemukan pada beberapa etnis di Asia Selatan dan Asia Tenggara. sehingga 

keberadaannya yang dominan di Desa Ujung Teran menunjukkan warisan genetik lokal yang khas 

(Yuliwulandari et al., 2024).   
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Gambar 3. 

  
Proporsi golongan darah peserta kegiatan Desa Ujung Teran 
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Pentingnya melakukan tes golongan darah tidak bisa diabaikan karena hal ini 

memungkinkan identifikasi golongan darah seseorang untuk keperluan medis atau darurat. Kita 

perlu mengetahui golongan darah yang kita miliki. Dengan demikian, di masa depan akan menjadi 

lebih mudah untuk mendapatkan perawatan medis, terutama ketika dibutuhkan untuk proses 

transfusi darah. Terdapat empat tipe darah yang berbeda yaitu A, B, O, dan AB. Antigen darah 

memainkan peranannya.sangat penting dalam keberhasilan proses transfusi dan transplantasi 

organ. Oleh karena itu golongan  darah ABO yang sesuai antara penerima dan donor sangat 

penting untuk mencegah terjadinya reaksi imun yang tidak diinginkan. Melakukan tes golongan 

darah juga berguna untuk mengetahui potensi risiko penyakit yang dapat terjadi. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa hubungan antara golongan darah tertentu dan risiko kondisi 

kesehatan seperti pembekuan darah, pendarahan, dan batu ginjal (Hasin et al., 2024). 

   

Kesimpulan  

Pemeriksaan golongan darah dan sosialisasi di Desa Ujung Teran sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat. Kegiatan ini melibatkan 95 orang dan berhasil 

menarik perhatian serta memberikan data penting untuk perencanaan layanan kesehatan di tingkat 

desa. Hasilnya berbeda dengan temuan sebelumnya pada penelitian lain, menunjukkan bahwa 

golongan darah B paling dominan di wilayah tersebut. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

memahami variasi genetik lokal. Hasil penelitian ini sangat penting bagi komunitas ilmiah dan 

praktisi kesehatan karena pengetahuan tentang golongan darah sangat penting untuk transfusi dan 

untuk perencanaan kesehatan masyarakat yang lebih baik serta pencegahan penyakit. Akibatnya, 

tindakan serupa harus dilakukan secara konsisten untuk mengurangi kesenjangan informasi dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat.  
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